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Penelitian yang berjudul â€œRagam Bahasa Guru dalam Interaksi Belajar-Mengajar Bahasa Indonesia di Kelas Tinggi SD Negeri
Barieh Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidieâ€• ini mengangkat masalah (1) bagaimana kalimat deklaratif yang digunakan
oleh guru dalam interaksi belajar-mengajar Bahasa Indonesia di Kelas Tinggi SD Negeri Barieh Kecamatan Mutiara Timur
Kabupaten Pidie, (2) bagaimana kalimat imperatif yang digunakan oleh guru dalam interaksi belajar-mengajar Bahasa Indonesia di
Kelas Tinggi SD Negeri Barieh Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie, dan (3) bagaimana kalimat interogatif yang digunakan
oleh guru dalam interaksi belajar-mengajar Bahasa Indonesia di Kelas Tinggi SD Negeri Barieh Kecamatan Mutiara Timur
Kabupaten Pidie. Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan kalimat deklaratif yang digunakan oleh guru dalam interaksi
belajar-mengajar Bahasa Indonesia di Kelas Tinggi SD Negeri Barieh Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie , (2)
mendeskripsikan kalimat imperatif yang digunakan oleh guru dalam interaksi belajar-mengajar Bahasa Indonesia di Kelas Tinggi
SD Negeri Barieh Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie, dan (3) mendeskripsikan kalimat interogatif yang digunakan oleh
guru dalam interaksi belajar-mengajar Bahasa Indonesia di Kelas Tinggi SD Negeri Barieh Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten
Pidie. Sumber data penelitian ini adalah guru yang mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas Tinggi SD Negeri Barieh,
Kecamatan Mutiara Timur, Kabupaten Pidie. Jumlah informan berjumlah tiga orang, ketiga guru tersebut mengajar di kelas III, IV,
V, dan VI.  Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ialah (1) teknik
sadap dan (2) teknik catat dan teknik rekam. Teknik analisis data dilakukan melalui 3 tahap, yaitu (1) seleksi data, (2) klasifikasi
data, dan (3) analisis data. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) guru Bahasa Indonesia di kelas tinggi SD Negeri Barieh
Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie masih cenderung statis penggunaan kalimatnya, baik kalimat berita, tanya, maupun
perintah, (2) guru-guru Bahasa Indonesia di kelas tinggi SD Negeri Barieh Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie ini masih
dominan menggunakan bahasa daerah (bahasa Aceh) pada saat PBM, (3) penggunaan kalimatnya lebih dominan kalimat perintah,
kemudian disusul dengan kalimat tanya dan berita, (4) ragam bahasa guru Bahasa Indonesia di kelas tinggi SD Negeri Barieh
Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie sangat identik dengan penggunaan bahasa Aceh, (5) bahasa yang digunakan oleh guru
Bahasa Indonesia di kelas tinggi SD Negeri Barieh Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie sangat identik dengan bahasa Aceh
masih dipengaruhi oleh bahasa asing (bahasa daerah), (6) data yang dihasilkan berupa lisan sehingga dominan bahasa yang
dihasilkan guru Bahasa Indonesia di kelas tinggi SD Negeri Barieh Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie tidak baku.
